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ABSTRAK
Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Salon Di Kecamatan Payung
Sekaki Pekanbaru

Tujuan dllakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahm kesesuaian
penerapan akuntansi yang ¢ kan oleh pengusaha salo

Sekaki menerap
kesatuan usaha, ¢

pengusaha telah g : Jé
dengan sangat sederhana. atan yan kukan belum tepat sehingga belum
sesuai dengan kon i
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ABSTRACT
Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Salon Di Kecamatan Payung
Sekaki Pekanbaru

The purpose of this research is to determine the suitability of the
application of accounting ic eurs in the Kecamatan

the salon busi
population i
business, and

18 salons.

The res in the
Kecamatan Pay of cash,
not yet applying concept

of time period i ncept of
business continu eneurs in the
Kecamatan Payung Se ek ave not fu ¢ matching
concept. It can be € s L smat : @ recording
and the bookkeeping S not right
so that it is not in
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

menjalankan keg

bisnis karena me

laporan ini biasanya perusahaan menggunakan data keungan dalam suatu periode
akuntansi yang sering disebut laporan keuangan.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah

(SAK EMKM) tujuan Laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi

posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar
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pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam
posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan
informasi tersebut. Laporan keuangan akan berguna untuk mempertimbangkan
dalam mengambil keputusan ekonomi dan keuangan. Untuk mendapatkan
informasi keuangan, serangkaian aktifitas pengumpulan data dan pengelolaan data
akuntansi secara sistematis selama periode tertentu dikenal sebagai proses
akuntansi atau siklus akuntansi.

Adapun tahapan pencatatan siklus akuntansi menurut Pulungan (2013:4),
yaitu tahap pertama, melakukan proses identifikasi transaksi atau kejadian yang
dicatatat. Tahap kedua, yaitu adanya bukti transaksi dimana bukti transaksi
tersebut menjadi komponen penting untuk membuat sebuah laporan. Tahap
ketiga, yaitu melakukan transaksi kedalam buku jurnal. Buku jurnal atau buku
harian adalah formulir khusus yang digunakan dalam mencatat setiap aktivitas
transaksi secara kronologis. Tahap, kelima adalah penyusunan neraca saldo yaitu
menyiapkan neraca saldo untuk mengecek keseimbangan buku besar. Saldo dalam
neraca saldo diambil dari saldo setiap akun dalam buku besar. Tahap keenam
adalah membuat ayat jurnal penyesuaian dan memasukkan jumlahnya pada neraca
saldo. Tahap ketujuh adalah membuat laporan keuangan yang terdiri dari laporan
laba rugi, laporan posisi keuangan dan laporan perubahan ekuitas. Tahap
kedelapan adalah jurnal penutup.

Dalam SAK EMKM laporan keuangan terdiri dari: (1) Laporan Posisi
Keuangan, yang menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas. Aset

yang terdiri dari aset lancar dan aset tidak lancar. Liabilitas terdiri dari liabilitas
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jangka pendek dan liabilitas jangka panjang. Entitas sendiri merupakan klaim
terhadap entitas yang termasuk dalam liabilitas. (2) Laporan Laba Rugi yang
merupakan kinerja keuangan entitas untuk suatu periode. Dalam laporan laba rugi

terdiri dari Pendapatan, Beban Keuangan, dan Beban Pajak. Dari pengurangan

transaksi penting

setiap laporan kel
terkait.
Entitas

akuntabilitas pub

‘iﬂ_\a\\\\

Akuntansi Keuang yang
diatur dalam pera Indonesia,
setidaknya selama 2 (d

EMKM adalah
biaya historis. Biaya historis ter as atau setara kas yang

dibayarkan untuk memperoleh aset tertentu pada saat perolehan. Sedangkan biaya
historis terhadap liabilitas adalah sejumlah besar kas atau setara kas yang diterima
akan dibayarkan untuk memenubhi liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal.

Konsep dasar akuntansi secara umum menurut Samryn (2015) dapat

dibagi dalam tahap-tahap antara lain: (1) Kesatuan Usaha (Economic Entity).
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Dalam proses akuntansi dianggap bahwa unit usaha merupakan satu kesatuan
ekonomi yang terpisah dari pemiliknya. (2) Konsep Kelangsungan, asumsi bahwa

perusahaan atau organisasi yang bersangkutan dapat dioperasikan untuk jangka

waktu yang tidak ditentukan secara berkelanjutan. (3) Konsep Penandingan

Dalam penyusunan laporan keuangan tidak terlepas dari penerapan
akuntansi. Usaha kecil maupun besar membutuhkan penerapan akuntansi di mana
penerapannya tergantung dari besar atau kecilnya usaha tersebut. Penerapan

akuntansi pada usaha kecil sangat bergantung pada pengetahuan pengelola
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terhadap akuntansi. Karena akan berpengaruh pada proses akuntansi yang
digunakan dalam menghasilkan laporan keuangan.
Jadi salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh sektor berskala kecil dan

menengah adalah kemampuan dalam melakukan penerapan akuntansi yang baik

dipekanbaru me
sudah memisahka

Sedangkan penelitian yang sa . L '_._ ~ ta (2018)
yang berjudul “A a . ; as Rambut
Di Kec. Tenayan Raya 0 asil penelitian: je vbahwa usaha
Pangkas Rambut di Ke Peka - gan Konsep

Dasar Akuntansi.

di Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru” hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
usaha Toko Parfum di Kec. Bukit Raya Pekanbaru, belum sesuai dengan Konsep

Dasar Akuntansi.
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Dari beberapa jenis penelitian terdahulu tentang penerapan akuntansi pada
usaha mikro, penulis memutuskan jenis usaha yang dijadikan objek yaitu Usaha

Salon Di Kecamatan Payung Sekaki, Pekanbaru.

Usaha salon ini merupakan usaha salon kecantikan, yaitu bentuk usaha

yang berhubungan deng osmetik

kecantikan me a m ‘mﬁh

harian, dan pe
perhitungan laba
pada buku kas
melakukan perhi
dengan semua peng

Survei kedu: ; aha Sa alon, diketahui

laba atau rugi usaha, pemilik hanya menjumlahkan seluruh kas masuk dan
mengurangkan dengan seluruh kas keluar yang terjadi. Pemilik menghitung laba
rugi sehari sekali.

Survei ketiga dilakukan oleh Yohana Salon dan Princess Salon yang

melakukan pencatatan pengeluaran kas sebulan sekali tetapi pencatatan
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penerimaan kas dilakukan setiap hari, sedangkan catatan atas hutang dan piutang
usaha ini tidak ada mencatat. Untuk memperhitungkan laba rugi pemilik usaha
mecatat sebulan sekali.

Survei keempat Eka Salon Dan Ria Salon, diketahui dari data yang

“ANALISIS PENERAPAN

KECAMATAN PAYUNG SEKAKI, PEKANBARU”



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

B.

31

Perumusan Masalah

Daftar masalah yang telah di jelaskan diatas, maka dapat dirumuskan

masalahnya adalah sebagai berikut : “Bagaimana Penerapan Akuntansi Yang

Dilakukan Oleh Usaha Salon Di Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru sudah

C. Tujuan
1. Tujuan Penge

Tujuan d '

Untuk me alon di
kecamatan payung Se nekanbaru de ang berlaku
umum.

2. Manfaat F

Adapun ma3

el

a) Bagi penulis yaitu da enamb san dan pe uan terhadap
&
o

<
b) aha s8 Se kan.masukan untuk
<@

masa yang akan datang.
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Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi kedalam VI bab :

BAB I :Bab ini merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar

belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan dan

BAB

BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

saran-saran yang dianggap penting dan mungkin berguna

untuk perusahaan kecil.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

kepenti
Menurut
Proses pe

ekonomi

Riani (2011:128) yang berjudul Teori Akuntansi merupakan:
Akuntansi  merupakan seni pencatatan, pengklasifikasian, dan
pengikhtisaran, dalam aturan buku serta dalam satuan uang, transaksi dan

peristiva yang paling tidak sebagian darinya, memiliki karakter

keuangan, dan selanjutnya interpretasi atas hasilnya.
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Menurut Accounting Principle Board (APB) System Statement Arfan
Ihsan Lubis (2011:2) mendefinisikan akuntansi sebagai berikut :
Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah memberikan

informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, mengenai suatu

entitas ekonomi

Akuntansi adalah proses/aktivitas yang menganalisis, mencatat,
mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, melaporkan, dan

menginterpretasikan informasi keuangan untuk kepentingan para
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penggunanya. Dan proses akuntansi merupakan sebuah sistem yang
mengukur kegiatan bisnis perusahaan.
Dari beberapa pengertian akuntansi yang telah dikemukakan dapat di

simpulkan bahwa akuntansi merupakan aktifitas perusahaan guna menghasilkan

s
L
L)
)
[72]

mengenai konse
konsep dasar aku

1. Kesatuan

ARALRaANAtS

FCE
g\

bahwa un

waktu yang tidak ditentukan secara kelanjutan. Oleh karena itu nilai aktiva
misalnya, selalu disajikan dengan menggunakan nilai perolehan, bukan
nilai pasar pada tanggal penyajian laporan keuangan, karena akuntansi

optimis bahwa operasi perusahaan masih akan berlanjut.
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3. Konsep Penandingan (matcing concept), yaitu perhitungan laba rugi
memberikan informasi mengenai hasil operasi perusahaan baik dalam
kondisi rugi maupun laba akibat dari semua transaksi usaha untuk satu

periode tertentu, misalnya tahunan, triwulan, atau bulanan secara

konsisten.

terjadi berdasarkan fakta pada saat terjadinya transaksi dimasa lalu.
2. Prinsip Pengakuan Pendapatan. Pendapatan diakui pada saat direalisasi
penyerahan hak atas barang atau jasa kepada pihak pelanggan atau

pembeli. Ketika hak suatu barang atau jasa sudah berpindah maka
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pendapatan dapat diakui sekalipun barangnya belum dikirimkan kepada

pelanggan, atau sekalipun belum menerima uang hasil penjualannya.

3. Prinsip Mempertemukan.

Prinsip ini mengandung makna bahwa

pendapatan harus dipertemukan dengan biaya atau pengorbanan dimana

Siklus Ak

Siklus aku

disajikan

Transaksi

A 4

Laporan
keuangan

A

Neraca
lajur

sebelum
penyesuaian

A\ 4

< etelah

penyesuaian

A

Ayat jurnal
penyesuaian
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a) Transaksi
Menurut Azhar Susanto (2013:8) transaksi adalah:
Peristiwa terjadinya aktivitas bisnis yang dilakukan oleh suatu perusahaan.

Menurut Donal E. Kiseso dan Jerry Weygandt (2010) dalam judul

pembuatan lapo ap untuk

mempertanggung siklus
akuntansi adalah a

Pada per tersebut
harus dicatat secara n tersebut
harus dicatat denga
C) Jurnal

Jurnal atau buku digunakan dalam
mencatat setiap aktivitas transa esuai urutan tanggal ke

dalam jumlah yang harus didebet dan dikredit. Jurnal dalam praktik akuntansi
adalah tempat pertama kali untuk mencatat transaksi.
Mulyadi (2011) yang dalam bukunya berjudul Sistem Akuntansi

menjelaskan sebagai berikut:
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Catatan akuntansi pertama Yyang digunakan untuk mencatat,
mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya.

d) Buku Besar

Setelah jurnal-jurnal dibuat, maka jurnal tersebut dimasukkan kedalam

buku besar. Buku besa

semua akun-akun aktiva, kewajiban, ekuitas pemegang saham,

pendapatan dan beban.
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2. Buku besar pembantu juga disebut dengan istilah buku tambahan,
didalamnya ada jumlah akun yang besar dengan karakteristik yang
sama.

e) Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian

ari semua saldo

f) Ayat Jurna

Jurnal pe
menyesuaikan p

berbasis akrual ds

(accruals). Hal yang termasuk dalam kategori pembayaran dimuka adalah sebagai
berikut:

1. Beban dibayar dimuka (prepaid expense), yaitu seluruh beban yang telah

dibayar secara tunai, namun masih belum dimanfaatkan atau digunakan,

dan dicatat sebagai aset.
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2. Pendapatan diterima dimuka (uneamed revenues), Vyaitu seluruh
pendapatan yang telah diterima secara tunai, namun jasa dan barang masih
belum diserahkan, dan dicatat sebagai liabilitas.

Sedangkan akrual meliputi sebagai berikut:

axpense),

digunaka

9) Neraca Sé

Apabila suatu akun tidak r ’@

akan sama dengan saldo pada nerc ‘
h) Neraca Lajur
Neraca lajur atau kertas kerja (worksheet) adalah kertas kerja akuntansi
yang terdiri dari kolom-kolom vyang digunakan sebagai alat bantu untuk

memudahkan menyusun laporan keuangan. Neraca lajur yang lazim digunakan

neraca lajur sepuluh kolom.
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)] Laporan Keuangan
Laporan akuntansi merupakan tahap akhir dari proses akuntansi selama
periode tertentu. Laporan keuangan dibuat oleh pihak manajemen dengan tujuan

untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang di berikan kepadanya oleh

para pengusaha.

dan beban.

Hal tersebut bukan me a erpisah dari lap euangan dan

ditimbulkan oleh pengiriman atau produksi barang.
2. Beban, merupakan penurunan manfaat ekonomi selama satu periode
akuntansi dalam bentuk kas keluar atau berkurangnya aktiva yang

mengakibatkan penurunan ekuitas.
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2) Laporan Keuangan Ekuitas
Menurut Hans Kartikahadi (2012), laporan keuangan ekuitas merupakan
salah satu informasi utama yang harus dilaporkan dalam laporan keuangan.

Laporan Perubahan Ekuitas menunjukkan adanya perubahan yang terjadi yaitu

naik atau turunnya ase berkurangnya

ekuitas dapat | ““““ ..‘ .
1. Tral?sa ' | -‘ i . ‘

Laporan > f. rus mela ‘_ I ' g terjadi

secara rinci untuk

3)
cewajiban ekuitas
L
pemilik pada tanggal urut James C
Van Home dalam buk ringkasan posisi
keuangan perusahaan pada tangg Ukkan total aktiva dengan

total kewajiban ditambah total ekuitas pemilik. Neraca yang disajikan terdiri dari :
a. Aktiva, yaitu sumber daya keuangan yang dimiliki untuk dimanfaatkan
guna mencapai tujuan. Aktiva terdiri dari :

a) Aktiva lancar



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

44

Aktiva lancar merupakan sumber daya keuangan yang diharapkan dapat
dicairkan menjadi kas, dijual atau dipakai habis untuk penyelenggaraan kegiatan
perusahaan. Menurut K. R. Subramanyam (2013:272), aktiva lancar adalah:

Aktiva lancar merupakan sumber daya atau klim atas sumber daya yang

Aktiva te akan a - b i ‘ asa manfaat

lebih dari satu p kegiatan
perusahaan.
b. Kewajiban akibat

b) Hutang Jangka Panjang
Hutang jangka panjang adalah hutang yang harus dibayar kembali
dalam waktu lebih dari satu periode tertentu.

c. Ekuitas/Modal, merupakan jumlah kekayaan bersih antara jumlah aktiva

dengan jumlah hutang.
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Neraca dapat disajikan dalam tiga bentuk :
1. Bentuk Skontro, vyaitu bentuk neraca yang disusun secara

bersebelahan, yaitu sisi kiri disebut aktiva dan sisi kanan disebut

pasiva. Sisi aktiva dan pasiva harus seimbang.

4) Laporan

Menurut

5) Catatan Atas L

1. Suatu pernyataan laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK
EMKM

2. lkhtisar kebijakan akuntansi.
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3. Informasi tambahna atau rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami
laporan keuangan.

C) Jurnal Penutup

Jurnal penutup ae

hanyalah akun
Manfaat jurnal pe
1. Untuk me

2. Untuk s o e saldo akun

4. Pengertian

Menurut SAK EMK

SAK ETAP, yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil dan
menengah sebagaimana diatur dalam literatur perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia, setidak-tidaknya selama dua tahun berturut-turut.

Definisi UMKM menurut Kementrian Koperasi dan UMKM dalam Aufar (2014):
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Usaha Kecil (UK), termasuk usaha Mikro (UMI) adalah entitas usaha yang
mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000, tidak

termasuk tanah dan jilbab tempat usaha dan memiliki penjualan tahunan

paling banyak Rp.1.000.000.000. sementara itu, Usaha Menengah (UM)

menengah memg
merupakan moda
yang minimal bi
biasanya berlokas

Menurut

Adapun ciri-ciri usaha mik ..&
a. Memiliki kekayaan bersi .
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga
rajus juta rupiah).

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
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anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung.
Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut :

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta

perusahaan atau
bagian baik lang

5. SAK EMK

financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal
adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha,
kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.

Laporan keuangan sesuai SAK EMKM terdiri dari :

1. Laporan Posisi Keuangan
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a. Menyajikan asset, liabilitas dan ekuitas pada akhir periode pelaporan
b. Urutan dan format pos tidak ditentukan oleh Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM).

2. Laporan Laba rugi

a.

B. Hipotesis

Dari penjelasan taka yang telah

Penerapan akuntansi yang dilakukan pada usaha Salon di Kec. Payung

Sekaki Pekanbaru, belum memenuhi Konsep Dasar Akuntansi.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

g Sekaki, Pekan

L SRl
baru. Objek : n\\“ .e
B.

yaitu sejauh mana
akuntansi dan
pemahaman tenta

1. Kesatuan

memberikan informasi mengenai hasil operasi perusahaan baik dalam
kondisi rugi maupun laba.
4. Konsep Periode Waktu (the period concept) adalah sebagai dasar dalam

mengukur dan menilai kemajuan usaha perusahaan secara berkala seperti

perhari, perminggu, perbulan dan pertahun.
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5. Dasar pencatatan, terdiri dari dua macam dasar pencatatan yang di
gunakan dalam mencatat transaksi yaitu basis akrual dan basis kas. Basis

akrual yaitu transaksi yang diukur dalam laporan keuangan pada saat

terjadinya, bukan pada saat diterima atau dikeluarkannya kas. Dasar kas
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No. Nama Usaha Alamat
1 Salon Luwes JI Fajar Ujung

2 Mesyn Salon JI Goton ong
3 Melin Salon

4 Davinci u

5 Ida S

6 Prada I

7 | Princes N

8 Salon El rasi

9 Icha Salo u

10 | Nur Salo

11 | Donna Sa

12 | Ria Salon — |

13 | YohanaS = | JILA

14 | Jenie Salo 1 H JIAr

15 | Lia Salon - | | JI Da a

16 | Salon Sian

17 | Eka Salon

18 | Salon Rinni e Darma B

19 | Salon Nichri e SK L

20 | Savina salon 2

21 | Marsha salon

22 | Monna salon ’

23 | Golden beauty sal

24 | Ataya salon

25 | Marisa salon anti

26 | Salon bunga hery . Pemuda ujung

Sumber: Data Hasil Survei Lapangan
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Tabel 111.2

Daftar Sampel atau Nama Usaha Salon Di Kecamatan Payung
Sekaki, Pekanbaru

No. Nama Usaha Alamat

1 Lia Salon JI Darma Bakti

2 Mesyn Salon

3 Melin Salon

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15 | Salon Sianta

16 | Eka Salon

17 | Salon Rinni

18 | Salon Nichrist
D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai penulis sebagai pedoman dalam penulisan proposal

ini adalah:

a. Data Primer, yaitu data yang di dapat dari pemilik usaha melalui

wawancara dan menyebarkan kuesioner.
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b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait yaitu pemilik

usaha salon dan dari responden.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan.data yang digunakan oleh penulis sebagai berikut:

dikelompokkan
dalam bentuk ta
persen (%). Sehi
kecamatan pekan

dilakukan pengu a 0 enyajiar Lod ulis dapat
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

A Gambaran Umum ldentitas Responden

n di Kecamatan

1. Lia Salon,

bernama

Sekolah Menengah Pertama (SMP), lama usahanya sekitar 8 tahun, tidak
memiliki karyawan , modal awalnya sebesar Rp.25.000.000
3. Melin Salon, yang beralamat di Jalan Durian, pemilik usaha bernama Intan

Silvia, umur pemilik 45 tahun, pendidikan terakhir Strata 1 (S1), lama
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usahanya sekitar 10 tahun, jumlah karyawannya ada 2 orang, modal awal

yang dipakai sebesar Rp.20.000.000

. Davinci Salon, yang beralamat di Jalan Durian No. 56 C, pemilik usaha

bernama Cece Santi, umur pemilik 32 tahun, pendidikan terakhir Sekolah

ahun, jumlah

LS M

terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA), lama usahanya sekitar 10 tahun,

tidak ada karyawan, modal awal yang dipakai sebesar Rp.50.000.000

. Elma Salon, yang beralamat di Jalan Demokrasi. Pemiliknya yaitu Elma.

pemilik usaha bernama Elma, umur pemilik 35 tahun, pendidikan terakhir
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Sekolah Menengah Atas (SMA), lama usahanya sekitar 7 tahun, tidak ada
karyawan, modal awal yang dipakai sebesar Rp.20.000.000
Icha Salon, yang beralamat di Jalan Garuda 2 No. 4, pemilik usaha

bernama Ince Krisnawati, umur pemilik 34 tahun, pendidikan terakhir

karyawan

. Donna Sa

Yohana Salon, yang beralamat di Jalan Arjuna No. 27 F, pemilik usaha
bernama Yohana, umur pemilik 23 tahun, pendidikan terakhir Diploma 11
(D3), lama usahanya sekitar 10 tahun, jumlah karyawannya ada 1 orang,

modal awal yang dipakai sebesar Rp.15.000.000
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14. Jenie Salon, yang beralamat di Jalan Arjuna Simpang 4 Garuda Labuh
Baru, pemilik usaha bernama Erna, umur pemilik 40 tahun, pendidikan

terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA), lama usahanya sekitar 7 tahun,

jumlah karyawannya ada 1 orang, modal awal yang dipakai sebesar

15.

karyawann

Rp.60.00
16. Eka Salon

Eka, umu

HNALNINAES

(SMA), |

17.

18. Salon Nichrist, yang beralamat di Jalan Palapa, pemilik usaha bernama
Catur Budiyanto, umur pemilik 40 tahun, pendidikan terakhir Sekolah
Menengah Atas (SMA), lama usahanya sekitar 1 tahun, tidak ada

karyawan, modal awal yang dipakai sebesar Rp.30.000.000
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1. Umur Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang umur

responden ada pada Tabel IV.1 adalah :

Tabel IV.1
den Dilihat Dari Tingka
No
1
2
3
4

Sumber : Data

Berdasar
tahun yaitu 44%,
kemudian diikuti
responden yang be
2. Pendidika

Diketahui b3

berikut ini :
No Tingkat Pendidika Persentase (%0)
1 Tamat SMP 11
2 Tamat SMA 13 72
3 Tamat Diploma 1 6
4 Tamat Strata 1 2 11
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Dari Tabel 1V.2 dapat di lihat bahwa responden banyak yang menamatkan

pendidikannya pada tingkat SMA vyang berjumlah 13 responden yang
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persentasenya yaitu 72%, kemudian di ikuti dengan tamatan SMP dan Strata 1

yang sebanyak 2 responden dengan persentase 11%. Selanjutnya tamatan Di

ploma berjumlah 1 responden dengan persentase 6%.

3. Lama Usaha
Dari penelitian

dapat di lihat

OB W=
1

Sumber : Data H
Berdasarka

8-10 tahun dan 1

responden yang lam

persentase 17% dan

berjalan yaitu 16-20 tahun

4, Modal Awal Usaha

nulis, b sponden yaitu
i

Sﬁﬂgmsl 1524 4 R

dll ntase (%)
8
&= = 6
= | | B 1
- = $8 %
ia angan —d o=
Sudi lon adalah
Eper @_\)( diikuti dengan
tara =15 tahun dengan
0 a sudah lama

Dari hasil penelitian yang di lakukan penulis, di ketahui bahwa modal awal

usaha dari setiap pengusaha salon di Kecamatan Payung Sekaki antara satu yang

lainnya berbeda. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1V.4 sebagai berikut :
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Tabel IV.4
Responen Dilihat Dari Modal Awal Usaha
No. Modal Awal Usaha (Juta) Jumlah Persentase (%0)

1 5.000.000 — 30.000.000 11 61

2 31.000.000 — 50.000.000 4 22

3 51.000.000 — 100.000.000 1 6

4 101.000.000 — 150.0 2

5

]

A%V

menjalankan usé
responden atau

50.000.000 yaitu

o
@D
>
«Q
QD
>

2

modal usaha 101
11%, lalu denga
pengusaha atau se

Modal usa ‘ ' / dan untuk

bahan lainnya.

Berdasarkan pada modal awal usaha pemilik diketahui bahwa penanaman
modal yang dilakukan responden seharusnya dapat menerapkan sistem akuntansi
yang baik dan tepat dalam usahanya guna untuk kemajuan usaha. Adapun
gunanya sistem akuntansi yang tepat diharapkan dapat membantu dalam

menjalankan usahanya dan mengambil keputusan yang tepat.
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5. Respon Pemilik Usaha Terhadap Pelatihan Dalam Bidang
Pembukuan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa sebagian besar pemilik

salon yang berada diKecamatan Payung Sekaki pernah mendapatkan pelatihan

Sumber : Data Hs

Berdasarka

pelatihan dalam bidang pembukuan sangat berpengaruh dalam kelancaran usaha
maupun dalam pengambilan keputusan.
6. Jenis-Jenis Usaha yang Diberikan

Dari penelitian yang dilakukan, bahwa jasa yang di sediakan pemilik salon

untuk konsumen berbeda-beda, ada salon yang menyediakan untuk perawatan
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badan, rambut dan wajah serta adapula yang menyediakan jasa rias pengantian
beserta pelaminan. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam Tabel IV.6 sebagai
berikut :

Tabel 1V.6
n Dilihat Dari Jasa Yang.B

Sumber : Data

\g 2

2AwAL AT

308

Berdasark
jasa perawatan
responden, pera
pelaminan sebany;
7.

Respon Pe

Berdasarkal

No. | Pemegang Keuangan Perusahaa Jumlah Persentase (%0)

1 Karyawan 3 17

2 Pemilik 15 83
Jumlah 18 100 %

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Dari tabel IV.7 di ketahui bahwa pemilik usaha yang menggunakan tenaga

kasir sebanyak 3 responden atau sebesar 17%, hal ini dikarenakan usaha tersebut
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sudah berkembang dan melakukan transaksi setiap hari, dimana pemilik memiliki

kesibukan terhadap kegiatan lainnya. Sehingga dibutuhkan tenaga kasir dalam

menjalankan usaha tersebut. Kemudian keuangan perusahaan nya dipegang oleh

pemilik ada 15 responden atau sebesar 83%. Alasan pemilik tidak menggunakan

tenaga kasir karena ih di ehingga tidak
diperlukan te

8. Jumlah Ka AS |

\&'NE'RS“ SLAy Rig
Dari ha i n}% erja a salon
sangat berbeda- e ih jelas
dapat dilihat pad
abel IV8
t Dar lah K

No. [NamaT =7- = =

1 Lia Salon

2 Mesyn Sa

3 Melin Sal - L\

4 | Davinci Sa oK [\

5 Ida Salon }

6 Prada Salon g

7 Princess Salon -

8 Salon Elma -

9 Icha Salon 2 Orang

10 Nur Salon -

11 Donna Salon 2 Orang

12 Ria Salon 3 Orang

13 Yohana Salon 1 Orang

14 Jenie Salon 1 Orang

15 Salon Siantar 1 Orang

16 Eka Salon 1 Orang

17 Salon Rinni 7 Orang

18 Salon Nichrist 2 Orang

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

65

Berdasarkan tabel 1V.8 diatas, dapat di ketahui jumlah karyawan di Salon
Rinni yaitu 7 karyawan. Kemudian di Ria Salon dan Prada Salon ada 3 karyawan.
Selain itu pada usaha salon Nichrist, Donna Salon, Icha Salon, Davinci Salon, Lia

Salon dan Melin Salon mempekerjakan karyawan sebanyak 2 orang karyawan.

Untuk Eka Salon, Salon

9. Respon P
Dari pene
di jalankan pengusaha : a, ad ) | wa ada Juga yang

berstatus milik se

berikut : je)
o
No. ?‘
1 Sew
2 F"
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai penerapan akuntansi yamg di

lakukan dalam kegiatan usaha salon yang diperoleh dari survei dan wawancara

yang dimana d
yaitu kas, piuta
dalam menjalank

1. Penerima

®

Dalam

mencatat penerima

)

=
‘-"I‘

tidak mencatat yan

AL LTS

Berdasarkan

dapat dari hasil jasa yang dihasilkan seperti perawatan wajah, perawatan tubuh
dan lain sebagainya. Sedangkan komponen-komponen yang dimasukkan kedalam
pencatatan pengeluaran kas antara lain pembelian perlengkapan salon,
pembayaran gaji karyawan, membayar listrik,biaya kebersihan dan keamanan,

biaya transportasi.
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2. Piutang
Berdasarkan dari penelitian dapat diketahui bahwa dari 18 usaha salon di
Kecamatan Payung Sekaki, Pekanbaru hanya 1 responden yang melakukan

pencatatan piutang.

3. Hutang

Kecamatan Payu
Hal itu dikarena sebagian

besar di lakukan esponden

4.

digunakan
tidak sekali habis da , pencuci
muka, dan lain lain. Dari ekaki Pekanbaru

Sebaiknya responden melakukan pencatatan terhadap stok persediaan
produknya dikarenakan agar mempermudah pihak luar untuk mengetahui semua
yang berhubungan dengan persediaan produknya. Dapat dilihat bahwa pencatatan
stok persediaan penting, karena persediaan sangat berkaitan dengan laporan

keuangan, untuk menghasilkan laporan keuangan yang berguna bagi perusahaan.
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B. Perhitungan Laporan Laba Rugi
Dalam hal ini akan dibahas mengenai elemen laba rugi dimana menjadi
salah satu pertimbangan usaha dalam menilai usaha nya dilihat dari untung atau

ruginya usaha tersebut. Dari hasil penelitian yang lakukan, usaha salon di

pengusaha, alasa
tersebut menda
Laporan laba rug
dengan pengeluars

dalam perhitunga

1.

salon di Kecamatan Payung Sekaki, Pekanbaru hanya memiliki pendapatan dari
usaha salon yang dijalankan. Para responden tidak memiliki pendapatan lain

diluar usaha mereka.
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2. Biaya-Biaya dalam Perhitungan Laporan Laba Rugi
Penerapkan perhitungan laporan laba rugi, terdapat beberapa biaya yang

diperlukan responden, dilihat pada Tabel V. 1 dibawah ini:

Tabel V. 1
Pencatatan Biaya-Bi alam Perhitungan L Laba Rugi
No | Biaya-Biay %
Laporan
1 | Sewa
2 | BiayalL
3 | Belanja \) / 0
4 | Gaji Karyawa %o
5 | Biaya Perleng 09 0
6 | Biaya Penyusu 0%
7 | Biaya Kebersi %
8 | Biaya Kea = - 8%
9 | Biaya Transpor - = Bl 2 3%
10 | Biaya Mak S L | = 8%
11 | Tunjangan Hari Ra —> i 1§ 8% 4%
Sumber: Data Ha La
Penjelasan n bi a ut:
a. Sewa Toko KAN@A R
Dapat dilihat iperhitungkan
o L]
dalam laba rugi S 0 ini dikarenakan
responden memiliki te dengan tempat tinggal,
sehingga mereka tidak memasu perhitungan beban sewa toko

kedalam perhitungan laba rugi.
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Biaya Listrik
Pada Tabel V.1 di ketahui bahwa responden yang memperhitungkan biaya

listrik sebanyak 18 responden atau 100%, hal ini dikarenakan responden

membayar listrik dengan token atau prabayar.

yaitu antara
Gaji Kar
Dilihat d 1 dapat d A responden yang
memperhitung iaya gaji karya _‘ ‘, a en atau 67%,
dikarenakan responden n mengelola usaha

mereka.

Biaya Penyusutan Peralatan
Pada usaha salon ini biaya penyusutan peralatan sebesar 18 responden atau
100%, karena tidak ada yang mencatat biaya penyusutan peralatan dalam

perhitungan laporan laba rugi.
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g. Biaya Kebersihan
Dari tabel diatas biaya kebersihan sebesar 6 responden atau 33%,

dikarenakan responden memiliki tempat usaha yang menyatu dengan

tempat tinggal mereka, sehingga tidak semua responden yang mencatat

Yang terakhir adalah tunjangan hari raya sebesar 17 responden atau 94%,
dikarenakan responden tidak memberikan biaya tunjangan hari raya
kepada karyawannya.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian usaha salon masih belum sesuai

dengan konsep dasar akuntansi yaitu konsep kesatuan usaha. Pada usaha salon di
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Kecamatan Payung Sekaki masih menggabungkan beban usaha dengan beban
rumah tangga. Dengan menggabungkan pengeluaran rumah tangga dengan
pengeluaran usaha maka laporan laba rugi yang mereka buat tidak signifikan.

Kemudian pengusaha tidak dapat mengetahui apakah usaha tersebut mendapatkan

keuntungan atau kerugi ka ' ili ahé : an beban-beban

Untuk period

sebagai berikut:

No. Uraian Persentase (%0)
1 Sehari sekali 4 22%
2 Sebulan sekali 14 78%
Jumlah 18 100%
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa seluruh pengusaha yang
melakukan pelaporan perhitungan laporan laba rugi perhari sebanyak 4 pengusaha

atau 22% yaitu Prada Salon, Ida Salon, Salon Siantar, dan Salon Nur.

Yang melakukan perhitungan laporan laba rugi sebulan sekali yaitu

C.

S b

L E N

berjumlah 18 u
pembukuan yang
untuk mengetahu
dengan baik atau
pemilik usaha be

pendapatan usaha pe

Berdasarkan responden
membutuhkan sistem pe nnya dikarenakan
pentingnya pembukuan dalam m . Akan tetapi terkendala

oleh pengetahuan yang kurang memadai dalam melakukan sistem pembukuan
yang baik dan benar.
D. Kegunaan Pelaporan Laba Rugi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh usaha salon di

Kecamatan Payung Sekaki, diketahui bahwa hasil dari pelaporan laba rugi yang
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telah dilakukan dapat membantu pengusaha salon dalam menilai suatu
keberhasilan usahanya.
Dari penelitian yang didapat dilihat bahwa responden yang menggunakan

hasil perhitungan laporan laba rugi untuk menilai keberhasilan usaha berjumlah

18 responden.

«
0)

dikarenakan resf
tersebut dari bul
E. Kegunaa

Berdasark:

HRRALRAN ALY

responden yang

aktiva, kewajiban €

7?
7]
=
3
&
D

S
S
o
®
=
)
=]
" &

menilai resiko.
F. Kegunaan Pencatatan Laporan Perubahan Ekuitas

Diketahui bahwa tidak ada responden yang mencatat terhadap laporan
perubahan ekuitas dalam usaha mereka. Laporan perubahan ekuitas adalah salah

satu informasi utama yang harus dilaporkan dalam laporan keuangan.Perubahan
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ekuitas menunjukkan perubahan yang terjadi yaitu peningkatan atau penurunan
pada aset bersih pemilik (owners).
Dalam hal ini diketahui bahwa peranan perhitungan laporan perubahan

ekuitas sangat penting dalam mengukur keberhasilan usaha mereka dan dengan

1.

masih belum bisa dijadikan sebagai pedoman untuk mengukur keberhasilan usaha.
Usaha responden mempunyai buku kas masuk dan kas keluar, akan tetapi cara
pencatatannya masih sederhana. Pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas

yang dilakukan pengusaha salon belum teratur, dalam pencatatan penerimaan dan
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pengeluaran kas yang belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi yaitu
pada konsep kesatuan usaha.
2. Dasar Pencatatan

Dasar akuntansi terdiri dari dua macam dasar akuntansi yaitu basis kas dan

basis akrual. Dasar kas.c h diterima atau

piutang pada se
mencatat buku piuta : 'H ::' : Ui a kas sudah
diterima atau dike
3. Konsep Kelg

Konsep ke

salon ini belum menerapkan konsep kelangsungan.
4. Konsep Penandingan

Konsep penandingan merupakan konsep akuntansi yang semua semua
pendapatan harus dibandingkan dengan beban-beban yang ada untuk

menghasilkan keuntungan.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

77

Ini dapat dilihat dari beban-beban yang diperhitungkan dalam laporan laba
rugi, bahwa belum semua responden memasukkan beban-beban misalnya beban
makan siang karyawan, biaya transportasi, biaya tunjangan hari raya, dan biaya

lain lain diperhitungkan dalam laporan laba rugi. Disimpulkan bahwa pengusaha

5.

sebagian besar
dalam sebulan.

tahun (dua belas t:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

78

BAB VI
PENUTUP
A Kesimpulan

Dari hasil pemaparan dan penjelasan tentang penerapan akuntansi pada

usaha salon di Kecama : an dimana dapat

memberikan ac

1.

2.

3.

4.

5. )

n ‘
pendapatan harus dibandi
6. Dari keseluruhan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan

akuntansi diterapkan oleh pemilik Salon Dikecamatan Payung Sekaki

belum sesuai dengan Konsep Dasar Akuntansi.
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B. Saran
Berdasarkan pemaparan tentang penerapan akuntansi pada Usaha Salon di
Kecamatan Payung Sekaki, dapat memberikan beberapa saran yang dapat

membangun pengusaha Salon Dikecamatan Payung Sekaki.

1.
2.
pencatat
usaha, de
3.
4,
5.

pencatatan akuntansi yang sesuai dengan konsep penandingan karena
dengan melakukan perhitunga laba rugi maka usaha mengetahui

keuntungan atau kerugian dari usaha yang dikelola.
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Sebaiknya pengusaha Salon Di Kecamatan Payung Sekaki menerapkan
pencatatan akuntansi yang baik dan benar dimana bisa membantu dan
mengevaluasi, mengukur, kemajuan usaha agar dapat mengambil

keputusan yang tepat.

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢
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No. | Nama | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan
Usaha 1 2 3 4 5
1 Lia 20 juta 2 orang Ya Tidak Ya
Salon
2 Mesyn 25 juta - Ya Tidak Ya
Salon
3 Melin
Salon =% &
4 Davinci juta 2 orang | da
Salon !‘% m . “i‘
5 Ida da
Salon | \S ISL4 3, 8
6 |Prada | 1 4
Salon I
7 | Princess "-;f »r
Salon # A
8 Salon 30
Elma f’_ .L‘
9 |Icha 5] V
Salon ’
10 | Nur
Salon e
11 | Donna 5
Salon _‘_
12 | Ria 0j
Salon '4
13 | Yohana
Salon
14 | Jenie
Salon
15 | Salon
Siantar
16 | Eka
Salon
17 | Salon 150 juta 7 orang
Rinni
18 | Salon 30 Juta - Ya Ya Ya
Nichrist
Keterangan :
1. Modal Usaha

2.
3.
4.

Jumlah Karyawan
Pelatihan Pembukuan
Istilah Akuntansi
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5. Pembukun Pembantu Menilai Kemajuan Usaha
KONSEP KESATUAN USAHA
No. Nama Pertanyaan 1 | Pertanyaan Pertanyaan 3 | Pertanyaan 4
Usaha 2
1 Lia Salon Pemilik Ya BL, UK, GK, | Tidak
BRT

2 Mesyn P - Ya
Salon

3 Melin
Salon

4 | Davinc 31 S ‘II'Q,’ d
Salon "‘N ?‘\ ;

5 Ida Salo ilik

6 Prada Sal i

7 Princess ,
Salon {

8 Salon EIm i & = = | §Bi

9 Icha Salon o | { BL)

10 | Nur Salon | Pemili Ya 1 5% k

-y - | BR®

11 | Donna i )
Salon

12 | Ria Salon J I K,

13 | Yohana e | , | Tidak
Salon 3

14 | Jenie Salon I Tidak

o L]

15 | Salon Pe . , | Ya
Siantar T

16 | Eka Salon | Pemilik , GK, | Ya

17 | Salon Rinni | Kasir Ya BL, GK Ya

18 | Salon Pemilik Ya BL, BRT Ya
Nichrist

Keterangan :

1. Pemegang Keuangan

2. Melakukan Pencatatan Pengeluaran Kas

3. Biaya-Biaya Yang Dikeluarkan

4. Memperjual Belikan Perlengkapan Salon
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No. | NamaUsaha | Pertanyaan 1 | Pertanyaan 2 | Pertanyaan 3 | Pertanyaan 4 | Pertanyaan | Pel
5
1 Lia Salon Ya Ya Ya Ya Ya Ya
2 Mesyn Salon | Ya Ya Ya Ya Tidak Tid
3 Melin Salon a Ya Ya Ya
4 Davinci Salon Ya Ya
5 Tidak Tid,
6 Ya Ya
7 Ya Ya
8 Tidak Tid,
9 2 2 Ya Ya
10 e o a Ya Ya
11 fadl | a Ya Ya
12 | Ria Salon nJ a Ya Ya
13 | Yohana Sz 'L 4 a Ya Ya
14 | Jenie Salo Ny 4 a Ya Ya
15 | Salon Sia L 19" § a Ya Ya
16 | Eka Salon Y a Ya Ya
17 | Salon Rin N Ya Tidak Tid
18 | Salon Nic St ‘ Ya Tidak Tid
[
Keterangan : ’

Noogkrwh e

Istilah Pendapa
Melakukan Pe
Istilah Beban

Melakukan Pen

Melakukan Penca
Mencatat Biaya Seh
Pencatatan Sewa Tokce

&

KONSEP ¥

0..‘

%

LA\ 2

No. | Nama Usaha Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3
1 Lia Salon Tidak Tidak Tidak
2 Mesyn Tidak Tidak Tidak
Salon
3 Melin Salon | Tidak Tidak Tidak
4 Davinci Tidak Tidak Tidak
Salon
5 Ida Salon Tidak Tidak Tidak
6 Prada Salon | Tidak Tidak Tidak
7 Princess Tidak Tidak Tidak
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Salon
8 Salon Elma | Tidak Tidak Tidak
9 Icha Salon Tidak Tidak Tidak
10 | Nur Salon Tidak Tidak Tidak
11 | Donna Tidak Tidak Tidak

Salon
12 | Ria Salon Tidak Tidak Tidak
13 | Yohana ida

Salon

Jenie Salon

2. Yang Dicatat Pag
3. Penyusutan Ase
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No | Nama | Pertanya | Pertanya | Pertanya | Pertanya | Pertanya | Pertanya
. | Usaha anl an 2 an 3 an4 an5 an 6
1 | Lia Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Salon
2 | Mesyn | Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Salon
3 Melin | Tidak Tidak Tidak
Salon
4 | Davin Tidak
ci
Salon
5 |lda
Salon
6 | Prada
Salon
7 | Prince
SS
Salon
8 | Salon
Elma
9 Icha
Salon
10 | Nur
Salon
11 | Donna
Salon
12 | Ria
Salon
13 | Yohan
a
Salon
14 | Jenie
Salon
15 | Salon
Sianta
r
16 | Eka Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Salon
17 | Salon | Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Rinni
18 | Salon | Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Nichri

st
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Keterangan :
Melakukan Penjualan Secara Kredit
Mencatat Penjualan Kredit
Melakukan Pembelian Kredit
Mencatat Pembelian Kredit
Mencatat Hutang
Mencatat Piutang
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